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ABSTRAK 

 

Uang Panai’ adalah sejumlah uang yang wajib diberikan oleh calon suami kepada 

keluarga calon istri yang bertujuan untuk menghormati perempuan yang ingin 

dinikahi dengan menyiapkan pesta perkawinan. Nilai Uang Panai’ sangat 

ditentukan oleh status sosial laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, seperti 

jenjang pendidikan, ekonomi keluarga, kondisi fisik, jabatan, pekerjaan, dan 

keturunan. Atas dasar tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara rinci eksistensi Uang Panai’ terhadap status sosial laki-laki 

dan perempuan dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan keberadaan, peranan serta dampak Uang Panai’ terhadap status 

sosial laki-laki dan perempuan dalam masyarakat Bugis. Penelitian dilakukan di 

Desa Tompo Kecamatan Barru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

studi kasus, proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, keberadaan Uang Panai’ 

dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis yaitu sebagai bentuk penghargaan 

terhadap seorang perempuan yang bisa menjaga harkat dan martabat keluarganya 

sampai ke jenjang pernikahan. Kedua, peranan Uang Panai’  untuk memenuhi 

kebutuhan pesta perkawinan, menaikkan status seseorang, baik secara vertikal 

maupun horizontal, juga sebagai bentuk penolakan ketika perkawinan ini tidak 

diinginkan, serta sebagai ajang penunjukkan gengsi sosial. Ketiga, Dampak Uang 

Panai’ terhadap status sosial laki-laki dan perempuan bahwa semakin tinggi status 

seorang perempuan maka semakin tinggi Uang Panai’nya dan itu akan bisa 

dipenuhi oleh laki-laki yang berstatus tinggi pula. 

 

Kata Kunci: Perkawinan Masyarakat Bugis, Status Sosial, Uang Panai’. 
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EXTENSION OF THE PANAI MONEY ON THE MALE SOCIAL AND 

WOMEN SOCIAL STATUS IN THE BUGIS COMMUNITY MARRIAGE 
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ABSTRACT 

Panai Money 'is a sum of money that must be given by the prospective husband to 

the family of the future wife who aims to respect the woman who wants to be 

married by preparing a wedding. The Value of Panai Money 'is largely determined 

by the social status of men and women in society, such as levels of education, family 

economy, physical condition, position, occupation, and descent. On this basis, this 

study aims to describe in detail the existence of the Panai Money ’on the social 

status of men and women in the marriage traditions of the Bugis community. This 

study describes the existence, role and impact of the Panai Money 'on the social 

status of men and women in the Bugis community. The study was conducted in 

Tompo Village, Barru District. The method used in this research is a case study, the 

process of collecting data through observation, interviews, and documentation 

studies. The results of this study show first, the existence of Panai Money ’in the 

Bugis community's marriage tradition as a form of appreciation for a woman who 

can maintain the dignity of her family to the level of marriage. Second, the role of 

the Panai Money ’to meet the needs of a wedding party, raising one's status, both 

vertically and horizontally, as well as a form of rejection when a marriage is 

undesirable, as well as a venue for showing social prestige. Third, the Impact of 

Panai Money 'on the social status of men and women that the higher the status of a 

woman, the higher the Panai Money' and that will be fulfilled by men of high status. 

 

Keywords: Panai Money ’Buginese Community Marriage, Social Status. 
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